




A. Latar Belakang Masalah 
Spondylolisthesis adalah kondisi tulang belakang yang salah satu 
ruasnya bergeser ke depan atau belakang dari ruas dibawahnya. 
Spondylolisthesis dapat menyebabkan kelainan struktur tulang belakang, 
penekanan pada nerve roots, dan kerusakan pada facet joint (Ilham, 
2011). Hal ini jarang terjadi pada pasien dengan usia dibawah 50 tahun 
dan pergeseran paling sering terjadi pada L4-L5 (Jacobsen, 2007).  
Menurut studi yang dilakukan Jacobsen (2007), dari 4151 
partisipan, 254 diantaranya mengalami spondylolisthesis (2,7% laki-laki 
dan 8,4% perempuan). Spondylolisthesis dan spondylolisis ditemukan 
pada banyak kasus nyeri punggung bawah, pada sebagian besar kasus 
spondylolisthesis sulit terdeteksi karena tidak menunjukkan gejala 
(asimtomatik) sehingga hubungan antara spondylolisthesis dan nyeri 
punggung bawah masih menjadi perdebatan (Kalichman, 2009). 
Hingga saat ini, belum ada penelitian tentang evaluasi klinis 
pasien spondylolisthesis setelah tatalaksana operatif di rumah sakit 
orthopaedi Prof. Dr. R. Soeharso (RSOP), maka dari itu peneliti hendak 






B. Perumusan Masalah 
Bagaimanakah perkembangan keadaan pasien dengan 
spondylolisthesis lumbal setelah diberi tatalaksana operatif? 
C. Tujuan Penelitian 
Mengetahui keadaan pasien dengan spondylolisthesis lumbal pasca 
operasi di RSOP Prof. DR. R. Soeharso Surakarta 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Diharapkan dapat memberikan manfaat terutama bagi 
peneliti sendiri sebagai pengetahuan dan pengalaman penelitian 
serta menambah pengetahuan ilmiah kepada instansi, mahasiswa, 
ataupun praktisi kesehatan mengenai evaluasi klinis tatalaksana 
operatif pada pasien spondylolisthesis lumbal. 
2. Manfaat praktis 
a. Dapat dipakai sebagai sumbangan pemikiran dan bahan 
pertimbangan bagi penelitian-penelitian sejenis. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan bagi klinisi 
dalam mengevaluasi pasien spondilolisthesis pasca tatalaksana 
operatif. 
c. Manfaat penelitian bagi pasien dan keluarga adalah dapat 
memberikan informasi lebih jelas tentang keadaan pasien 
spondylolisthesis pasca tatalaksana operatif. 
 
